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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

metode demonstrasi dan latihan dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Pakem. Hal ini didukung dengan kenaikan rata-rata hasil 

kegiatan pembelajaran dari  pratindakan sebesar 32,8 menjadi 55,8 pada siklus I, 

meningkat menjadi 64,4 pada siklus II, dan meningkat menjadi 72 pada akhir 

pembelajaran berbicara. Pencapaian  nilai rata-rata pada siklus III menunjukkan 

bahwa siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan minimum sebesar 70.  

Penelitian untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

menggunakan metode demonstrasi dan latihan telah mendapatkan hasil berupa 

perubahan siswa yang dari awalnya masih ragu-ragu ketika praktik menjadi lebih 

berani praktik. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa juga sudah  berkurang. 

Siswa juga menjadi lebih aktif dalam pembelajaran berbicara sebagai pewara. 

Keaktifan siswa pada kegiatan pembelajaran ditandai dengan peningkatan 

aktivitas siswa dalam bertanya, berpendapat dan menanggapi contoh pewara serta 

meningkatnya  kepercayaan diri siswa pada saat  maju melakukan praktik di 

depan kelas. Siswa telah mampu praktik berbicara dengan baik dan memenuhi 

kriteria-kriteria sebagai pewara.  
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B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas, implikasikan dalam penelitian ini adalah : 

1. Metode demonstrasi dan latihan dapat meningkatkan keaktifan siswa di 

dalam pembelajaran berbicara dan meningkatkan pencapaian nilai siswa 

sehingga guru dapat menggunakan metode demonstrasi dan latihan untuk 

menambah mutu pembelajaran di sekolah. 

2. Pembelajaran ini dapat digunakan sebagai sarana latihan untuk 

pengembangan usaha bisnis sebagai  pewara (MC) sehingga dengan 

latihan secara terus menerus diharapkan sekolah mampu membuka salah 

satu usaha bisnis dari dalam sekolah. 

 
C. Saran 

Berdasarkan implikasi di atas, maka diperlukan beberapa saran yang perlu 

untuk dilaksanakan agar hasil yang diperoleh ini dapat lebih disempurnakan lagi. 

Beberapa saran tersebut antara lain: 

1. Bagi siswa, pembelajaran berbicara khususnya berbicara sebagai 

pewara (MC berahasa Jawa) harus dilaksanakan dengan 

memperbanyak praktik agar keterampilan siswa mengalami 

peningkatan. 
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3. Bagi sekolah, perlu diadakan penelitian lebih lanjut dan lebih seksama 

dengan menggunakan metode demonstrasi dan latihan  kembali demi 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa sebagai pewara (MC 

berbahasa Jawa) untuk memperoleh hasil yang lebih baik lagi dari saat 

ini. 
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